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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknik pembelajaran berbasis EDI sebagai alternative dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogi mahasiswa calon guru fisika. Pengembangan teknik pembelajaran berbasis EDI dilakukan dengan 

pendekatan Tessmer, yaitu melibatkan ahli sebagai validator dalam penelitian ini melibatkan tiga orang ahli yang meliputi ahli 

desain pembelajaran, ahli strategi pembelajaran dan ahli teknologi pembelajaran. Masukan dan pertimbangan validator secara 

keseluruhan dijadikan bahan revisi untuk penyempurnaan teknik pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan data yang telah 

diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, pada akhir penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran EDI memiliki 

kualitas yang relative baik. Hal ini berdasarkan hasil validasi ahli (EV), validasi siswa (SV). Selain itu, sebenarnya penerapan teknik 

EDI juga mampu meningkatkan kemampuan pedagogik mahasiswa calon guru fisika yang secara umum berada pada kategori 

“tinggi”, khusunya pada aspek: perumusan kompetensi inti, rumusan tujuan pembelajaran, rumusan indikator pembelajaran, model 

pembelajaran dan tahapan pembelajaran yang digunakan, kesesuaian media dan instrument penilaian. 

Kata Kunci: pembelajatan teknik EDI technique, kompetensi pedagogi, Mahasiswa calon guru fisika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh manusia dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidupnya. Alben & Yusuf 

(2022) menyebutkan pendidikan dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Setiap zaman senantiasa memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan man 

sebelumnya. abad 21 berkembang dengan 

karakterisktik yang berbeda dengan abad 

sebelumnya.  menurut Aslamiah, et al., (2021) 

karateristik Abad 21 ditandai dengan adanya 

berbagai perubahan pada aspek ekonomi, 

transportasi, teknologi, komunikasi, dan 

informasi sebagai dampak globalisasi. Oleh 

sebab itu Rochmawati & Ridlo (2019), 

menganjurkan agar pendidikan abad 21 dikemas 

sedemikian agar peserta didik mampu 

menguasai berbagai katerampilan dan 

kemampuan berpikir yang sesuai dengan 

karakteristik abd tersebut. Melalui proses 

pendidikan berbasis karakter abad 21, maka 

diharapkan mereka mampu beradaptasi dengan 

zamannya tersebut. 

Untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dan sejalan dengan perkembangan 

zaman, maka dibutuhkan guru yang berkualitas. 

mailto:sukarno@uinjambi.ac.id
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Hal ini sebagaiman disebutkan oleh Balulu, et al. 

(2021), bahwa peranan guru sangat signifikan 

dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. 

Guru yang berkualitas akan memiliki 

keterampilan dan pemahaman pribadi yang 

yang menunjang proses pembelajaran (Ananda 

& Rafida, 2017). Menurut Susiani & Abadiah 

(2021) guru yang berkualitas adalah guru yang 

mampu memainkan perannya, yaitu sebagai 

fasilitator, motivator, dan dinamisator bagi 

peserta didik. Adapun menurut (I. P. Sari, 2015) 

guru yang berkualitas atau guru ideal akan 

memiliki karakteristik, menyenangkan, disiplin 

waktu, tidak suka marah-marah, pengajaran 

yang tidak membosankan, suka membantu 

siswa dalam keadaan kesulitan, memberikan 

tugas yang menarik minat siswa, memberikan 

penyajian materi secara jelas, dapat memotivasi 

siswa dalam belajar, menghargai siswa serta 

menunjukkan sikap yang baik terhadap 

siswanya. Sementara itu Amilya & Della (2021) 

menyebutkan bahwa guru profesional harus 

memenuhi empat kompetensi, diantaranya yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi social. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru 

yang berkualitas adalah guru yang memiliki 

karakteristik dan kemampuan mengajar yang 

baik, menguasai konten atau bahan ajar serta 

mampu meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. 

Merujuk pada deskripsi di atas dapat 

dikatakan bahwa salah satu indicator guru yang 

berkualitas adalah guru yang memiliki 

kompetensi pedagogic. Hal ini dapat dipahami, 

karena kompetensi pedagogic merupakan unsur 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Akbar (2021) bahwa kompetensi 

pedagogik terdiri dari landasan kependidikan 

yaitu pemahaman terhadap karakter siswa 

seperti dari aspek moral, fisik, sosial, spiritual, 

emosional, kultural, prinsip-prinsip 

pembelajaran, berkomunikasi secara empatik, 

efektif, dan santun kepada semua siswa dan 

mampu untuk memberikan refleksi serta 

evaluasi kepada semua siswa. Oleh sebab itu 

jelas bahwa kompetensi pedagogic sangat 

penting dalam proses pembelajaran dan dapat 

menentukan kualitas proses dan hasil belajar 

siswa. 

Urgensi kompetensi pedagogic secara 

empiris juga telah dibuktikan oleh para ahli 

melalui berbagai penelitian. Diataranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ellyana, et al. 

(2016), yang menemukan bahwa kompetensi 

pedagogi guru berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. Rosyada, et al. (2021) 

dan Silvia et al. (2022), menemukan bahwa 

kompetensi guru berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran. Adapun Sakti, et al. (2019) dan 

Asro & Muna (2019) menemukan bahwa 

kompetensi pedagogic guru berpengaruh 

terhadap prestasi atau hasil belajar siswa. 

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, 

Hasanah, et al. (2022) menemukan bahwa 

kompetensi pedagogic guru berpnegaruh positif 

terhadap perkembangan kognitif peserta didik. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

kompetensi pedagogi memiliki dampak yang luar 

terhadap perencanaan, proses dan evaluasi 

pendidikan, termasuk di dalamnya adalah aspek 

karakter, psikologis dan kognitif peserta didik. 

Merujuk pada urgensi kompetensi pedagogic 

di atas, berbagai upaya dilakukan, baik oleh 

pemerintah, peneliti maupun akademisi untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogi guru 

maupun calon guru. Beberapa upaya tersebut 

diantaranya adalah, melalui supervise kepala 

sekolah (Nur, 2020), melalui kegiatan lesson 

study (Karmizan, 2018), melalui penerapan dan 

pengembangan media pembelajaran (Cokorda 

GedeAnomWiratmaja, 2022), dengan mengikuti 

berbagai kegiatan seminar, workshop, 

pendidikan kilat dan pelatihan untuk 

memperluas wawasan, meningkatkan profesi 

kependidikan, bergabung dan aktif dalam 

kegiatan organisasi profesi (Rahmah, et al., 

2020), melalui pelatihan model tertentu berbasi 

aplikasi EDMODO (Susari, 2020), melalui 

penerapan model pembelajaran tertentu 

(Ahmad, 2019). Oleh sebab itu dapat dipahami 
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bahwa berbagai upaya peningkatan kompetensi 

pedagogic guru telah dilakukan dengan berbagai 

cara. Namun demikian perkembangan zaman 

senantiasa terus berjalan, sehingga 

pengembangan dan peningkatan kompetensi 

pedagogic guru juga harus terus dilakukan. 

Dengan demikian, focus penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogi guru 

melalui pengembangan teknik pembelajaran 

berbagais kegiatan Explaining, Discussion and 

Implementation yang selanjutnya di singkat EDI. 

   

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Tessmer. Kualitas 

teknik pembelajaran yang dikembangkan 

didasarkan pada hasil penilaian ahli (validator). 

Validator dalam penelitian ini melibatkan tiga 

orang ahli yang meliputi ahli desain 

pembelajaran, ahli strategi pembelajaran dan 

ahli teknologi pembelajaran. Aspek yang dinilai 

oleh validator meliputi aspek: (a) landasan teori 

yang digunakan, (2) kejelasan tujuan model, (3) 

kepraktisan model, (4) langkah pembelajaran 

yang digunakan, (5) dampak yang ditimbulkan, 

dan (6) ) lingkungan yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasikan model. Setiap validator 

diberikan sejumlah pernyataan terkait aspek 

yang diukur  pada teknik pembelajaran EDI yang 

dikembangkan dengan ketentuan skor: 4 

(sangat layak), 3 (layak), 2 (kurang layak) dan 1 

(tidak layak). Masa validasi model oleh validator 

adalah 4-5 hari dan secara keseluruhan 

validator adalah ahli yang berasal dari 

Perguruan Tinggi dan bersifat independen. 

Seluruh hasil penilaian validator dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan, 

selanjutnya hasil perbaikan dikonsultasikan 

kembali kepada ahli (validator). Setelah ketiga 

validator menyatakan layak dengan skor pada 

setiap aspek yang diukur >3,00 maka model 

diuji secara empiris (uji lapangan) terbatas. 

Uji coba lapangan secara terbatas 

dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan teknik yang dikembangkan versi 

mahasiswa (user). Selain itu hal ini juga 

dimaksudkan agar teknik pembelajaran yang 

dikembangkan yang dikembangkan dapat 

diimplementasikan dengan baik. Ujicoba 

lapangan melibatkan sejumlah calon guru fisika 

selama semester 7 yang berjumlah 5 orang. 

Selanjutnya siswa diberikan beberapa 

pernyataan  (sebagaimana validator ahli) yang 

sesuai dengan aspek penilaian pada teknik 

pembelajaran tersebut. Setiap masukan, saran 

atau kritikan dari mahasiswa saat ujicoba 

terbatas digunakan untuk menyempurnakan 

teknik pembelajaran yang dikembangkan, 

dengan kriteria skor > 3,00. Dengan demikian 

kelayakan teknik  ini dapat lebih terjamin 

sehingga dapat diterapkan dalam skala yang 

luas. 

Implementasi teknik EDI dilakukan pada 

bulan September-Desember 2022 pada mata 

kuliah Innovasi Pembelajaran Fisika. Responden 

adalah mahasiswa calon guru fisika semester 

lima Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 

berjumlah 24 orang. Sebelum pelaksanaan 

perkuliahan seluruh responden diuji kompetensi 

pedagogiknya. Uji kompetensi pedagogi 

dilakukan dengan meminta setiap respondent 

mengembangkan sebuah rencana pembelajaran 

fisika sesuai dengan kemampuan awal yang 

mereka miliki. Hasil pengembangan rencana 

pembelajaran tersebut selanjutnya diberikan 

skor melalui rubric penilaian dan dijadikan niali 

pretes. Penilaian pretes pada aspek: (1) 

perumusan kompetensi inti, (2) tujuan 

pembelajaran, (3) indicator, (4) model 

pembelajaran dan tahapan pembelajaran yang 

digunakan, (5) kesesuaian media, (6) instrument 

penilaian. Selanjutnya responden mengikuti 

perkulihan dengan teknik EDI hasil 

pengembangan, diakhi perkulihan setiap 

responden diminta untuk mengembangkan 

sebuah perencanaan pembelajaran fisika dan 

dinikai dengan rubric penilaian sebagai skor 

postes.  Dengan enam aspek penilaian, nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 30 poin 



Jurnal Luminous: Riset Ilmiah Pendidikan Fisika   4 (1) (2023) 17-24 

20 

 

dan nilai terendah adalah 0 poin. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dengan rumus N-Gain 

ternormalisasi diperoleh persentase peningkatan 

kemampuan pedagogik siswa calon guru fisika 

sesuai aspek yang dipersyaratkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, 

bahwa pengembangan teknik pembelajaran ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

Tessmer. Oleh sebab itu, uji validasi produk ini 

meliputi dua tahap yaitu, validasi ahli dan 

validasi pengguna (dalam hal ini adalah 

mahasiswa semester 7). Setelah teknik EDI 

dikembangkan selanjutnya dihadapkan pada ahli 

dalam hal ini adalah ahli desain pembelajaran, 

ahli strategi pembelajaran dan ahli teknologi 

pembelajaran. Pengajuan produk berupa teknik 

EDI kepada ahli dimaksudkan untuk 

memberikan penilaian atau validasi. Setiap 

pakar diberikan draft dan angket yang 

memberikan skor pada setiap aspek yang dinilai. 

Hasil validasi dari ketiga ahli tersebut disajikan 

pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Validasi Kelayakan 

Teknik EDI 

Aspek yang di Nilai Skor Kelayakan 
*EV

1
 EV

2
 EV

3
 

Dasar Teori  3,5 3 3 Layak 

Kejelasan tujuan 
teknik 

3 3 3 Layak 

Kepraktisan 
teknik 

3,5 4 4 Layak 

Langkah belajar 4 3,5 3 Layak 

Dampak yang 
ditimbulkan 

3 3 3 Layak 

Lingkungan yang 
dibutuhkan 

3 4 3 Layak 

Rata-rata 20 20,5 19 Layak 

*EV: Expert Validator 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa 

secara umum ketiga validator menyatakan 
teknik EDI dinyatakan layak untuk diterapkan 
dalam proses belajar mengajar. Dengan kata 
lain, teknik EDI dinyatakan valid untuk 
meningkatkan kemampuan pedagogik 
mahasiswa calon guru. Dengan demikian, teknik 
tersebut kemudian diujicobakan secara terbatas 
pada siswa calon guru senior (semester 7). 

Setelah uji coba, sebanyak 5 orang mahasiswa 
(dipilih secara acak) diminta untuk mengisi 
angket penilaian. Angket penilaian mencakup 
beberapa aspek yang disesuaikan dengan 
validasi ahli. Aspek penilaian teknik EDI dan 
hasil penilaian siswa dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Teknik EDI 
No 

Aspek 
Skor Kelayakan  

SV
*
 1 SV

*
2 SV

*
3 SV

*
 4 SV

*
 5 

1 3,5 3,5 3 3 4 Layak  

2 3 3 4 3 3 Layak 

3 3,5 4 4 4 3,5 Layak 

4 3 3,5 3,5 3 3 Layak 

5 3 3 3 3 3 Layak 

6 3 3 3 3,5 3 Layak 

 Rata-
rata 19 20 20,5 19,5 19,5 

Layak 

*SV (Student Validator) 

1. Dasar Teori yang digunakan  

2. Kejelasan tujuan teknik  

3. Kepraktisan teknik  

4. Langkah belajar  

5. Dampak yang ditimbulkan  

6. Lingkungan yang dibutuhkan 

 

Mengacu pada Tabel 2 di atas, terlihat 

bahwa secara umum calon guru fisika berada di 

antara 3-4 yang berarti “layak”. Dengan kata lain 

mahasiswa calon guru fisika tersebut 

menyatakan bahwa teknik EDI dapat diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya 

model tersebut kemudian diujicobakan kedua 

kepada siswa calon guru (mahasiswa semester 

5) yang mengikuti matakuliah Innovasi 

pembelajaran Fisika. Uji coba kedua 

dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan 

aspek pedagogik mahasiswa  setelah 

pembelajaran dengan menggunakan teknik EDI. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran 

semua calon guru fisika diminta untuk 

mengembangkan rencana pembelajaran sesuai 

dengan arahan dosen pada saat perkulihan. 

Rencana hasil pengembangan mahasiswa 

selanjutnya disorsing dengan menggunakan 

rubric pelinaian. Adapun hasil penilaian rencana 

pembelajaran yang dikembangkan oleh 

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Tes N-gain Kemampuan Pedagogik  

No 
Aspek 

 Skor rata-rat*
 

N-gain Kategori 

Pretest Post test 

1 18 38 
84,44 

Tinggi 

2 22 40 81,48 Tinggi 

3 25 40 78,26  Tinggi 

4 16 38 65,00 Sedang 

5 20 40 82,76  Tinggi 

6 18 40 80,00  Tinggi 

Rata
-rata 

20,11 38,98 75,81 Tinggi 

 Keterangan:  

1. Perumusan kompetensi inti 

2. Rumusan tujuan pembelajaran 

3. Rumusan indikator pembelajaran 

4. Model pembelajaran dan tahapan 

pembelajaran yang digunakan 

5. Kesesuaian media 

6. Instrument penilaian 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui 

bahwa secara umum telah terjadi peningkatan 

kemampuan pedagogik siswa calon guru fisika, 

khususnya dalam hal mengembangkan rencana 

pembelajaran. Lima dari enam aspek yang 

dinilai menunjukkan kemampuan pedagogisnya 

mengalami peningkatan dalam kategori “tinggi”. 

Selain itu, rata-rata peningkatan kemampuan 

pedagogik calon guru fisika berada pada 

kategori “tinggi”. Dengan meningkatnya 

kemampuan pedagogik mahasiswa calon guru 

fisika di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

teknik pembelajaran EDI berperan dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi 

mahasiswa calon guru, khususnya dalam hal 

mengembangkan rencana pembelajaran. 

Sebagaimana dipahami bahwa semua 

aspek yang dilihat dan diukur yaitu: perumusan 

kompetensi inti, rumusan tujuan pembelajaran, 

rumusan indikator pembelajaran, model 

pembelajaran dan tahapan pembelajaran yang 

digunakan, kesesuaian media dan instrument 

penilaian yang digunakan merupakan inti dari 

kemampuan pedagogik yaitu pengetahuan dan 

praktik pengajaran (Zulhandayani & Mahmud 

HR, 2017). Kemampuan ini sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Nugraha & Widodo, 2020). Bahkan dengan 

kemampuan tersebut, calon guru juga akan 

mampu menggabungkan teknologi, pedagogi, 

konten dan pengetahuan (Ariani, 2015) dan 

(Suyamto, et al., 2020) dan pengetahuan ini 

(teknologi, pedagogi dan konten) merupakan 

suatu keharusan bagi setiap untuk untuk 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

(Rochaendi, et al., 2021). 

Dengan meningkatkan kemampuan 

pedagogik siswa calon guru (setidaknya pada 

aspek-aspek di atas) akan mendorong 

kreativitas guru dalam mengajar (Juandi & 

Sontani, 2017).  Lindawati, (2022) menyebutkan 

bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogi 

yang baik akan cenderung lebih kreatif dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil 

belajar siswa. Oleh sebab itu, Fitriyani, 

Supriatna, & Sari (2021) menyebutkan bahwa 

kreativitas pedagogi merupakan elemen penting 

dalam pembelajaran. Kreativitas guru dalam 

mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, (Oktaria & Jaenudin, 2017) dan 

(Mahmud, et al., 2022), meningkatkan motivasi 

siswa (N. E. Sari, 2018), kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa (D. P. Sari & Dewi, 2017) 

dan penguasaan konsep. Oleh sebab itu upaya 

peningkatan kompetensi pedagogi guru dan 

calon guru harus terus dilakukan dengan 

berbagai metode dan teknik pembelajaran. 

Berkaitan dengan data di atas, dapat 

dipahami bahwa teknik pembelajaran EDI 

(Explaining-Doing-Implementing) mampu 

memberikan inspirasi dan wawasan (sebagai 

pengetahuan) serta memberikan kesempatan 

untuk melatih keterampilan mengajar. Dengan 

kegiatan utama Explaining-Doing-Implementing 

ini dapat dipahami bahwa teknik EDI sejalan 

dengan konsep learning by doing (Maslakhah, 

2019) dan (Robani, et al., 2021a). Selain itu, 

teknik EDI juga mampu membantu mahasiswa 

calon guru fisika untuk mengoptimalkan proses 

dan hasil belajarnya (Robani, et al., 2021b), 

dalam konteks ini adalah kompetensi pedagogic, 

khusunya dalam merencanakan pembelajaran 

fisika. Secara empiris, pembelajaran berbagai 
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learning by doing sebagaimana yang disarankan 

pada teknik EDI dapat meningkatkan motivasi 

dan kreativitas mahasiswa (Kusmanto, et al., 

2014). 

Sebagaimana dipahami bahwa proses 

pendidikan dapat berlangsung di mana saja 

(tidak hanya di sekolah), dan kapan saja. Hal ini 

sebagai konsep long life education yang 

disampaikan oleh Bakri (2017), bahwa belajar 

bisa kapan saja dan dimana saja. Oleh sebab 

itu, dengan meningkatnya kemampuan 

pedagogik mahasiswa calon guru, maka akan 

membuka peluang peningkatan mutu pendidikan 

secara lebih luas, tidak hanya di kampus, tetapi 

juga di masyarakat. Hal ini karena secara 

empiris, teknik EDI dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogi, sementara kompetensi 

pedagogi guru berpengaruh gterhadap motivasi 

dan kemampuan berpikir siswa maka secara 

tidak langsung hal ini akan menjadikan guru dan 

siswa sebagai pelaku long life education. Selain 

itu, secara sosiologis  guru dan dan siswa  

merupakan bagian dari masyarakat. Pendeknya, 

teknik pembelajaran EDI secara tidak langsung 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di masyarakat pada umumnya. Oleh 

karena itu, teknik EDI perlu diperkenalkan 

secara luas agar dapat digunakan oleh guru dan 

calon guru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh 

dan analisis yang telah dilakukan, pada akhir 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teknik 

pembelajaran EDI memiliki kualitas yang relative 

baik. Hal ini berdasarkan hasil validasi ahli (EV), 

validasi siswa (SV). Selain itu,penerapan teknik 

EDI juga mampu meningkatkan kemampuan 

pedagogik mahasiswa calon guru fisika yang 

secara umum berada pada kategori “tinggi”, 

khusunya pada aspek: perumusan kompetensi 

inti, rumusan tujuan pembelajaran, rumusan 

indikator pembelajaran, model pembelajaran 

dan tahapan pembelajaran yang digunakan, 

kesesuaian media dan instrument penilaian. 

 

Saran 

Di akhir tulisan ini, terdapat beberapa saran 

yang perlu disampaikan, yaitu sebagai berikut 

(a) perlu diterapkan model pembelajaran yang 

lebih luas yang telah dikembangkan, (b) 

perlunya integrasi EDI teknik pendidikan mata 

pelajaran di lembaga pendidikan yang tugasnya 

menyiapkan guru profesional, (c) perlunya 

sosialisasi dan pelatihan bagi guru (in service) 

teknik pembelajaran EDI agar model tersebut 

dapat diterapkan secara lebih luas. 
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